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Tafsir
As Sa’'diy

Al-‘Fatihah dan
Juz ‘Amma

Bahasa Indonesia
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Tafsir Surat
Al ‘Fatihah

s s LY
o3 e A0 iy
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.”

Tafsir: Bismillah yaitu maksudnya aku
memulai dengan nama Allah Ta’ala karena lafaz
nama itu bentuknya mufrad mudhaf, maka
mencakup semua asma-ul husna.

“lafadz Allah” vyaitu yang diibadahi dan
disembah, yang paling berhak diesakan dalam
ibadah karena Allah bersifat dengan sifat
uluhiyyah yaitu sifat yang sempurna.
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“Ar-Rahman Ar-Rahim” dua nama yang
menunjukkan Allah pemilik sifat rahmah yang
luas dan besar dan mencakup segala sesuatu dan
yang hidup. Allah tetapkan bagi orang yang
bertakwa dan mengikuti para nabi dan rasul.

Mereka (makhluk) mendapatkan rahmah
secara mutlak selain itu akan mendapat
bagian/jatah.

Ketahuilah bahwa kaidah vyang telah
disepakati oleh umat dan para imam vyaitu
beriman dengan nama dan sifat Allah dan hukum
terkait sifat.

Beriman dengan nama misalnya “Allah
rahman dan rahim” yaitu memiliki sifat rahmah
dan terkait dengan makhluk yang mendapatkan
rahmah.

Seluruh nikmat adalah dampak dari rahmat
Allah, demikian juga berlaku (kaidah) pada semua
nama Allah.
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(Misalnya lagi) nama “al-Alim”: Allah Maha
Mengetahui dan memiliki ilmu, mengetahui
semuanya, maka berkuasa dan mempunyai kuasa
atas segala sesuatu.

- o g w 9 _ °
@l O du dadl
“Segala puji bagi Allah Rabb seru sekalian alam.”

Tafsir: “Alhamdulillah” yaitu pujian kepada
Allah atas semua sifat yang sempurna, pujian
terhadap semua perbuatan Allah yang
mengandung keutamaan dan keadilan, bagi Allah
pujian kesempurnaan dalam segala sisi.

“Rabbal ‘Alamin” Ar-Rabb adalah yang
mengajarkan/memberikan ilmu seluruh alam.

Semesta alam adalah selain Allah, dengan
ciptaan Allah dan Allah siapkan sebagai ayat-
ayatnya. Allah berikan kenikmatan yang besar.
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Apabila semua makhluk tidak mendapatkan
kenikmatan ini, tidak akan ada yang tersisa bagi
mereka.

Apapun kenikmatan yang didapatkan bagi
mereka adalah dari Allah Ta’ala.

Bentuk tarbiyah Allah pada makhluknya
ada dua macam: umum dan khusus.

Yang umum yaitu Allah menciptakan yang
lainnya (semisal langit dan bumi) untuk makhluk,
Allah beri rezeki, Allah beri petunjuk untuk
kemashlahatan mereka dan ini (modal) untuk
hidup di dunia.

Yang khusus: Tarbiyah Allah bagi para wali.
Allah berikan keimanan, taufik, kesempurnaan,
Allah lindungi dari bahaya dan faktor-faktor yang
meghalangi makhluk dengan Allah.
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Bisa jadi makna ini adalah rahasia
banyaknya doa para nabi dengan mengunakan
lafadz “Rabb”.

Permohonan mereka semuanya tercakup
pada rububiyyah yang khusus

Lafadz “Rabbil ‘Alamin” menunjukkan
hanya Allah lah yang mengatur, menciptakan,
memberi nikmat dengan kesempurnaan
kekayaannya. = Menunjukkan  juga  betapa
butuhnya semesta alam kepada Allah dari segala
sisi dan bentuk.

ol pg2 s
“Yang Menguasai pada hari pembalasan.”

Tafsir: “maalik” adalah vyang bersifat
dengan sifat raja yang memerintahkan, melarang,
memberi pahala, memberikan hukuman, bebas
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melakukan apa saja pada kerajaannya. Raja pada
“yaumid din” maksudnya hari kiamat. Hari
manusia dibalas sesuai amalan mereka, amal baik
dan buruk. Pada hari itu, Allah benar-benar
menampakkan kepada makhluk kesempurnaan
kekuasaannya, keadilan, hikmah dan hilangkan
kerajaan para makhluk.

Pada hari itu semua mahluk statusnya
sama, baik itu para raja, rakyat, budak maupun
orang merdeka.

Semuanya mengakui keagungan Allah,
tunduk dengan kemuliaan Allah, menunggu untuk
dihisab, berharap pahala (atas amal mereka
dahulu), takut dengan hukuman, oleh karena itu
Allah  mengkhususkan penyebutan hal ini.
Meskipun tidak Allah sebutkan, Allah memang
penguasa hari pembalasan dan semua hari-hari
yang lain.
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“Hanya kepada-Mu lah Kami beribadah dan
hanya kepada-Mu lah Kami meminta
pertolongan.”

Tafsir: Yaitu kami mengkhusukan Allah
semata  untuk diibadahi dan meminta
pertolongan.

Karena  mendahulukan  “maful” itu
bermakna pembatasan (kaidah bahasa), vyaitu
menetapkan hukum sebagaiman yang disebutkan
dan menafikan selain itu.

Makna kalimat ini yaitu kami hanya
menyembah kepada-Mu dan tidak menyembah
yang lain. Kami memohon pertolongan pada-Mu,
tidak kepada yang lain.

Lafadz ibadah didahulukan daripada
“memohon  pertolongan” memberi makna
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penyebutan umum dahulu baru khusus, dalam
rangkan memberikan penekanan dan perhatian
dan mendahulukan hak Allah daripada hamba-
Nya.

Definisi ibadah adalah semua yang Allah
cintai dan ridha mencakup amal, perkataan yang
dzahir dan batin.

Definisi  “isti’anah” adalah  bersandar
kepada Allah agar mendapatkan manfaat dan
mencegah bahaya dengan keyakinan akan
terwujud.

Ibadah dan isti’anah adalah sarana/wasilah
menuju kebahagiaan yang abadi dan keselamatan
dari semua keburukan

Ibadah disebut ibadah apabila tatacaranya
diambil dari ajaran Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam dengan berharap wajah Allah. Dua
perkara ini adalah syarat agar menjadi ibadah
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“Tunjukilah Kami jalan yang lurus.”

Tafsir: yaitu tunjukkan, bimbinglah, berikan
taufik kepada kami menuju jalan yang lurus yaitu
jalan terang yang mengantarkan kepada Allah,
mengantarkan kepada surga Allah yaitu mengenal
kebenaran dan beramal dengannya.

Hidayah menuju jalan yang lurus adalah
istigamah dalam agama Islam dan meninggalkan
agama lainnya. Mencakup juga hidayah pada
semua rincian agama dalam ilmu dan amal.
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“Yaitu jalannya orang-orang yang Engkau
berikan nikmat atas mereka. Bukan jalannya
orang-orang yang dimurkai dan bukan pula jalan
orang-orang yang tersesat.”

Tafsir: Yaitu jalan para nabi, orang yang
jujur, pada syuhada dan orang shalih.

Bukan jalan “Al-maghdubi ‘alaihim” yaitu
mereka yang telah mengetahui kebenaran tetapi
meninggalkannya seperti Yahudi dan
semacamnya.

“Ad-dhaalliin” yaitu mereka yang
meninggalkan kebenaran dengan kebodohan dan
kesesatan seperti nashrani dan semacamnya.
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Surat ini dengan bentuk ringkasnya
mengandung kandungan yang tidak ada pada
surat lain dalam Al-Quran.

Mengandung tiga macam tauhid vyaitu
rububiyah dari lafadz “rabbil ‘alamin”

Tauhid uluhiyyah dari lafadz “iyyaka
na’budu wa iyyaka nasta’in”

Tauhid asma wa sifat yaitu penetapan
kesempurnaan sifat bagi Allah yang telah Allah
dan Rasul-Nya tetapkan bagi diri-Nya tanpa
“ta’thil”, “tamtsil”, “tasybih”. Hal ini ditunjukkan
dengan lafadz “Al-hamd” (pujian) kepada Allah
sebagaimana penjelasan sebelumnya.
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Tafsir Surat
An ‘Naas

ool S 3921 oJ8

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb-nya
manusia.”

Tafsir: Katakan lah wahai Muhammad: aku
berlindung dengan Rabb manusia yang maha
Kuasa untuk menolak semua keburuan dan was-
was.

@ )
bl el
“Allah adalah Rajanya manusia.”
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Tafsir: Raja manusia yang mengatur semua
urusan dan tidak butuh kepada makhluk.

POPY

-

“(Allah adalah) sesembahan manusia.”

Tafsir: Tuhan Manusia yang tidak ada
sesembahan yang berhak disembah selain-Nya.

o ®\
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“Dari keburukan was-was syaitan yang
tersembunyi.”

Tafsir: Dari gangguan setan vyang
membisikkan was-was ketika manusia lalai dan
setan akan sembunyi ketika disebutkan nama
Allah (berdzikir).
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“yang membisikkan was-was dan kesesatan ke
dalam dada manusia.”

Tafsir: Yang menyebarkan keburukan dan
keraguan dalam dada manusia.

B CEYE IIRY
“dari (golongan) jin dan manusia.”

Tafsir: Dari para setan dari jenis jin dan
manusia.
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Tafsir Surat
Al ‘Falaq

SR Ci3s 5921 18

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan
(Penguasa) waktu Subuh.”

Tafsir: Katakan lah wahai Muhammad : aku
berlindung kepada Penguasa falaq yaitu waktu
subuh.

“Dari kejahatan apa-apa yang telah Dia
ciptakan.”
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Tafsir: Dari keburukan semua makhluk dan
gangguannya.

~
L4

95 13) Fuwle 2% e

“Dan dari kejahatan malam apabila telah masuk
dalam kegelapan.”

Tafsir: Dari keburukan malam gelap gulita
apabila telah masuk dengan cepat dan berbagai
keburukan dan gangguan di waktu malam.

®

@
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“Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir
yang menghembus pada tali-tali ikatan.”
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Tafsir: Pada keburukan penyihir
perempuan yang menghembuskan pada tali
ikatan buhul untuk tujuan sihir.
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“Dan dari kejahatan orang dengki apabila ia
dengki.”

Tafsir: Dari keburukan orang yang hasad
dan benci dari manusia atas apa yang telah Allah
berikan berupa kenikmatan dan ia ingin agar
kenikmatan itu hilang apabila ia telah hasad.
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Tafsir Surat
Al 1khlas
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Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa”.

Tafsir: Katakan lah wahai Muhammad:
Allah yang maha Tunggal (bersendirian) dalam
uluhiyyah dan tidak ada sekutu baginya.
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Allah adalah ash-Shamad (tempat bergantung
semua makhluk).
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Tafsir: Allah adalah satu-satunya vyang
mampu menunaikan hajat dan keinginan.

o< 9 . ° . <
Vg 13 48 ¢
Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,

Tafsir: Allah tidak punya orang tua, anak
dan istri.
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Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan

Dia.”

Tafsir: Tidak ada vyang sekufu/setara
dengan Allah sesuatu pun baik pada nama, sifat,
perbuatan-Nya. Maha suci & Maha Tinggi Allah.
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Tafsir Surat
Al ‘Masad

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan
sesungguhnya dia akan binasa.”

Tafsir: Merugi lah kedua tangan Abu Lahab.
Celaka karena mengganggu Rasulullah
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Telah
nyata kerugian Abu Lahab.
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“Tidaklah bermanfaat/berpelajaran kepadanya
harta bendanya dan apa yang ia usahakan.”

Tafsir: Tidak bermanfaat harta dan anaknya,
tidak bisa menolak sedikitpun dari azab Allah
apabila telah turun.
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“Kelak dia akan masuk ke dalam api yang
bergejolak.”

Tafsir: la akan masuk api neraka yang
menyala-nyala.

u.b.z" UG Gizalg

50



“Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu
bakar.”

Tafsir: Yaitu istrinya yang membawa duri,
lalu melemparkannya ke jalan yang dilalui Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk
mengganggunya.
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“Yang di lehernya ada tali dari sabut.”
Tafsir: Pada lehernya ada tali kokoh yang
terjalin keras, digunakan untuk mengangkatnya di

neraka Jahannam kemudian dilempar ke bagian
paling bawah.
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Tafsir Surat
An ‘Nashr
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“Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan.”

Tafsir: Telah sempurna bagimu wahai
Muhammad kemenangan atas kaum kafir Qurays
dan telah sempurna Fathul Makkah.
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“Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah
dengan berbondong-bondong.”

52



Tafsir: Engkau lihat banyak manusia masuk
Islam secara berjamaah-berjamaah.

“Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu
dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima
taubat.”

Tafsir: Apabila terjadi hal itu, maka
bersiaplah dengan pertemuan Rabbmu dengan
memperbanyak tasbih, pujian dan istighfar. Allah
Maha penerima taubat bagi yang terus bertasbih
dan memohon ampun. Allah terima taubat
mereka, merahmati dan menerima taubat
mereka.
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Tafsir Surat
Al ‘Kafirun
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“Katakanlah: Hai orang-orang kafir.”

Tafsir: Katakanlah wahai Muhammad
kepada orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-
Nya : Wahai orang-orang yang kafir kepada Allah.
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“Aku tidak akan menyembah apa yang kamu
sembah.”
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Tafsir: Aku tidak akan menyembah apa
yang kalian sembah berupa berhala, tuhan-tuhan
yang palsu.
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“Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku

sembah.”

Tafsir: Tidak pula kalian menyembah apa
yang aku sembah yaitu Rabb yang Maha Esa yang
berhak untuk disembah semata.
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“Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa
yang kamu sembah.”
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Tafsir: Aku tidak akan menyembah di masa
depan apa yang kalian sembah berupa berhala
dan tuhan-tuhan yang batil.

250 & - % s - o
Jusl b Ooble @w\ Y3
“Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi

penyembah Tuhan yang aku sembah.”

Tafsir: Tidak pula kalian menyembah di
masa yang akan datang apa yang aku sembah.
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“Untukmu agamamu, dan untukkulah,
agamaku.”

Tafsir: Bagi kalian agama kalian yang kalian
terus mengikutinya dan bagiku agamaku yang aku
tidak akan mencari yang lainnya.
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Tafsir Surat
At ‘Rautsar
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan

kepadamu nikmat yang banyak.”

Tafsir: Sesungguhnya kami telah memberi
kepadamu wahai Muhammad kebaikan yang
banyak di dunia dan akhirat. Di antaranya adalah
sungai Al-Kaustar di surga yang dilingkupi dengan
mutiara yang berongga dan campurannya adalah
misk.

57



°"|3pbjd.,a.9

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan
berqurbanlah.”

Tafsir: lkhlaskan lan kepada Rabbmu
seluruh shalat dan sembelihanmu kepada-Nya
semata.
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“Sesungguhnya orang-orang yang membenci
kamu dialah yang terputus.”

Tafsir: Sesungguhnya pembencimu dan
pembenci risalahmu berupa petunjuk dan cahaya
jalah yang akan terputus pengaruhnya dan
terputus dari semua kebaikan.
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Tafsir Surat
Al ‘Ma’un
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan hari
pembalasan?”

Tafsir: Tahukah kamu keadaan orang yang
mendustakan hari kebangkitan dan pembalasan?
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“ltulah orang yang menghardik anak yatim,”
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Tafsir: Mereka yang menolak anak yatim
dan mencela mereka dengan keras terkait haknya,
akibat kerasnya hati mereka.
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“dan tidak menganjurkan memberi makan orang

miskin.”

Tafsir: Tidak pula menganjurkan orang lain
untuk memberi makan orang miskin, maka
bagaimana dengan mengajak dirinya sendiri?
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“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat,”

60



Tafsir: Azab yang pedih bagi mereka yang
shalat (ada lanjutannya).
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“(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya.”

Tafsir: Yaitu yang lalai dari shalatnya, tidak
menunaikan sesuai tata caranya dan tidak tepat
waktunya.
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“Orang-orang yang berbuat riya

124

Tafsir: Yaitu yang menampakkan amal
mereka dalam rangkan memperlihatkan pada
manusia.
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“dan enggan (menolong dengan) barang
berguna.”

Tafsir: Enggan meminjamkan kepada yang
tidak akan merusak barang pinjaman semisal
wadah/perkakas rumah tangga dan lain-lainnya.
Tidak beribadah dengan baik kepada Rabbnya
dan tidak juga berbuat baik kepada makhluk.
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Tafsir Surat
Quraiys

“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy,
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“(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada
musim dingin dan musim panas.”

Tafsir: Kagumlah dengan kebiasaan orang
Qurays, amanah dan istigamah mengurus
kemashlahatan mereka. Mereka mengatur
perjalanan perdagangan pada musim dingin
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menuju Yaman dan musim panas menuju Syam,
agar memudahkan mereka untuk mendapatkan
apa yang mereka butuhkan.
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“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan
Pemilik rumah ini (Ka’bah).”

Tafsir: Hendaklah mereka bersyukur dan
menyembah Rabb pemilik rumah ini yaitu Ka’bah
yang mereka agungkan. Hendaklah mereka
mentauhidkan dan mengikhlakan niat beribadah
kepada-Nya saja.
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“Yang telah memberi makanan kepada mereka
untuk menghilangkan lapar dan mengamankan
mereka dari ketakutan.”

Tafsir: Yang memberi makan kepada
mereka dari kelaparan yang luar biasa serta
memberikan rasa aman dari ketakutan dan
kekhawatiran yang besar.
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Tafsir Surat
Al “Fiil
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“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara
bergajah?”

Tafsir: Tidakkah engkau tahu wahai
Muhammad bagaimana Rabbmu memperlakukan
tentara gajah? Abrahah al-Habasy dan tentaranya
yang berniat menghancurkan Ka’bah mubarakah
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“Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya
mereka (untuk menghancurkan Ka’bah) itu sia-
sia?”

Tafsir: Bukankah dia menjadikan apa yang
direncanakan berupa keburukan itu batil dan sia-
sia?
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“Dan Dia mengirimkan kapada mereka burung

yang berbondong-bondong,”

Tafsir: Allah mengutus kepada mereka
sekelompok burung yang berbondong-bondong.
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“yang melempari mereka dengan batu (berasal)

dari tanah yang terbakar,”

Tafsir: Melempar mereka denga batu dari
tanah tin yang mengeras seperti batu.
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“lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun
yang dimakan (ulat).”

Tafsir: Allah jadikan mereka hancur lebur
sebagaimana daun-daun pohon kering yang
dimakan oleh hewan ternah  kemudian
terlemparkan.
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Tafsir Surat
Al ‘Humazah
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“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi

pencela,”

Tafsir: Keburuan dan kebinasaan bagi
pengibah manusia dan celaan bagi mereka.
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“yang mengumpulkan harta dan menghitung-

hitung,”

Tafsir: yang mengumpulkan harta dan
menghitungnya.
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“Dia mengira bahwa hartanya itu dapat
mengkekalkannya.”

Tafsir: la menyangka bawa harta yang ia
kumpulkan itu akan menjamin dirinya. Akan kekal
di dunia dan terbebas dari hisab akhirat.

“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-
benar akan dilemparkan ke dalam Huthomah.”

Tafsir: Bukanlah perkaranya sebagaimana
yang ia sangka. la akan dilemparkan di neraka
yang menghancurkan semua yang ia
sentuh/jumpai.
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“Dan tahukah kamu apa Huthomabh itu?”

Tafsir: Apakah engkau tahu wahai
Muhammad apa hakikat dari neraka?
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“(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang
dinyalakan,”

Tafsir: Yaitu api Allah yang panas.
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“yang (membakar) sampai ke hati.”

Tafsir: Yang karena panasnya ia dapat
menembus jasad sampai ke hati/jantung.
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“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas

mereka,”

Tafsir: Api itu menutupi mereka.
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“(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang
yang panjang.”

Tafsir: Mereka diikat pada tiang-tiang yang
panjang agar mereka tidak bisa keluar dari neraka
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Tafsir Surat
Al ‘Ashr
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“Demi masa.”

Tafsir: Allah bersumpah dengan waktu.

“Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian,”

Tafsir: Sesungguhnya keturunan Adam
berada pada kebinasaan dan kekurangan. Tidak

73



boleh bagi seorang hamba bersumpah dengan
nama selain Allah, karena bersumpah dengan
selain Allah adalah kesyirikan.
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“kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran.”

Tafsir: Kecuali yang beriman kepada Allah
dan beramal shalih dan saling menasehati satu
sama lainnya dengan berpegang teguh pada
kebenaran dan beramal dengan taat kepada Allah
serta bersabar dalam hal tersebut

74



	Tafsir SuratAl Fatihah
	Tafsir Surat An Naas
	Tafsir SuratAl Falaq
	Tafsir Surat Al Ikhlas
	Tafsir Surat Al Masad
	Tafsir Surat An Nashr
	Tafsir Surat Al Kafirun
	Tafsir Surat At Kautsar
	Tafsir Surat Al Ma’un
	Tafsir Surat Quraiys
	Tafsir Surat Al Fiil
	Tafsir SuratAl Humazah
	Tafsir Surat Al ‘Ashr

